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Abstrak 
Penelitian ini membahas kepemimpinan kiai dalam ideologisasi pemikiran santri 
di Pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan Bali. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 
mengambil Lokus di Pondok Pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan . Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancaramendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tipologi kepemimpinan kiai di Pesantren berdasarkan teori dominasi 
Weber, yaitu tradisional, kharismatik, dan rasional, ideologi yang dianut adalah Ahlussunah 
Waljamaah (Aswaja) an-Nahdliyah dan strategi ideologisasi santri melalui kajian kitab-kitab 
klasik bermadzab Aswaja anNahdliyah, penguatan alumni, melestarikan tradisi pesantren 
Raudlatul Huffadz, Bahtsul Masa’il dan Tafaqquh fiddin, kaderisasi dengan keikutsertaan pada 
organisasi NU, kajian lintas madzhab (ideologi), dan implikasi tipe kepemimpinan kiai terhadap 
pemikiran santri adalah bersikap fanatik dalam mengikuti pemikiran keagamaan 
santri (dipengaruhi kepemimpinan tradisional dan karismatik) dan santri tidak 
memiliki pandangan dikotomik antara ilmu agama dan sains dan memiliki 
wawasan pengetahuan Islam yang lebih luas dengan kajian kitab-kitab Islam 
kontemporer (dipengaruhi kepemimpinan rasional). 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kiai-Santri, Salafiyah, Aswaja an-Nahdliyah. 
 
Pendahuluan 
Kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda. Pertama, sebagai 
gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap kramat, misalnya “Kiai Garuda Kencana” 
sebutan Kereta Emas di Kraton Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan untuk orang tua, dan 
ketiga, gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang ahli agama Islam yang memiliki 
atau menjadi pemimpin pesantren. (Zamakhsari Dhofier, 2011: 55). 
Menurut Karel A. Steenbrink (1986:109-110), dalam masyarakat tradisional, seorang dapat 
menjadi kiai karena diterima masyarakat sebagai kiai dan orang datang minta nasehat 
kepadanya, atau mengirimkan anaknya supaya belajar kepada kiai. Untuk menjadi Kiai, tidak 
ada kriteria formal. Namun, menurut H. Aboebakar Atjeh yang dikutip Steenbrink, 
menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi kiai besar, yaitu: 
pengetahuan, kesalehan, keturunan, dan jumlah muridnya. 
 
Zamakhsari Dhofier berpendapat bahwa kiai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan 
kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan pesantren (Z. Dhofier, 2011: 93-94). 
Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa seorang kiai memiliki hierarki kekuasaan satu-satunya 
yang secara eksplisit diakui dalam lingkungan pesantren. Kekuasaan kiai absolut, sehingga santri 
seumur hidupnya akan senantiasa merasa terikat dengan kiainya. (Abdurrahman Wahid, dalam 
M. Dawam Rahardjo (ed.), 1995: 42-43). Kepemimpinan kiai di pesantren bersumber pada 
kombinasi antara (tradisi) pendidikan Islam dan karisma yang diperoleh atau diwarisi (secara 
geneologis) (Inayah Rohmaniyah dan Mark Woodward, 2012: 123) atau sifat kepemimpinan 
kharismatik kiai (Sukamto, 1999: 23). Kepemimpinan kharismatik memiliki persuasi kuat dalam 
menanamkan ideologi (Chumaidi Syarif Romas, 2003:205). Pemimpin karismatik dapat 
diperoleh secara given, seperti tubuh yang besar, suara yang keras, dan mata yang tajam serta 
adanya ikatan geneologis dengan kiai karismatik sebelumnya dan proses perekayasaan (Abdur 
Rozaki, 2004: 87-88). Dalam pesantren, khususnya pesantren tradisional, proses ideologisasi 
pemikiran Islam dari kiai kepada santri sangat penting untuk mempertahankan tipologi ideologi 
yang diyakininya. Dapat kita lihat bagaimana para santri dan lulusan sebuah pesantren 
tradisional menyakini sepenuhnya kebenaran ideologi/pemikiran keagamaan kiai. Hal ini sedikit 
berbeda dengan pesantren modern, misalnya Gontor. Proses ideologisasi pemikiran Islam lebih 
inklusif tidak seekslusif di pesantren tradisional (Raudlatul Huffadz). Hal ini dapat dibuktikan, 
alumni Gontor bisa menjadi pemimpin organisasi Islam yang berbeda-beda, misalnya Din 
Syamsudin (mantan ketua umum Muhammadiyah), Hasyim Muzadi (mantan ketua PBNU), 
Abdullah Said (mantan ketua umum Hidayatullah), Hidayat Nur Wahid (mantan ketua umum 
PKS), dan lain sebagainya. Mengapa penelitian ini penting dilakukan di Pondok Pesantren 
Raudlatul Huffad  Kediri Tabanan dengan subyek seorang kiai dan santri ? Karena, di Pondok 
Pesantren Raudlatul Huffad  Kediri Tabanan terdapat keunikan dan kelebihan dalam memimpin 
pondok di tengah-tengan mayoritas masyarakat beragama hindu dengan segala tantangan yang  
berhubungan dengan terorism dan berbagai faham radikal yang kian menyebar yang ditengarai 
mereka itu adalah bibit dari pondok 
 pesantren.  
 
 
Landasan Teori 
 
Teori Kepemimpinan  
Pisau analisis dalam penelitian ini adalah teori kepemimpinan Max Weber dan model 
kepemimpinan dalam suatu organisasi pendidikan. Weber yang membagi pola kepemimpinan 
berdasarkan dengan teori dominasinya menjadi tiga, yaitu kepemimpinan tradisional, 
karismatik, dan rasional. Bryan S. Turner (1974:23) menjelaskan teori Weber ini, bahwa 
kepemimpinan legal (rasional) bersumberkan pada keyakinan legalitas atas dasar aturan dan 
prosedur yang berlaku, kepemimpinan tradisional bersumberkan pada otoritas tradisi 
masyarakat tertentu, sedangkan kepemimpinan karismatik bersumberkan pada kesucian, 
kepahlawanan, dan kualitas (karakter) luar biasa dari pemimpinnya atau menurut Abdul Gaffar 
Karim (2009: 103), karisma muncul berdasarkan pada kualitas spiritual seorang pemimpin. 
Horikoshi (1987: 226-227) menjelaskan dua prasyarat sosok karismatik, yaitu memiliki sifat 
ideal yang dijunjung tinggi dan kemampuan yang sulit dicapai atau dipertahankan oleh 
sekelompok masyarakat (sekultur). Dalam tradisi pesantren, pengaruh karisma kiai terletak 
pada keyakinan pengikutnya bahwa kiai mempunyai sifat-sifat transendental, menjadi teladan 
sempurna bagi semesta dan merupakan contoh hidup tentang ma’rifat. 
Pesantren Raudlatul Huffadz 
Pesantren Raudlatul Huffadz secara umumnya diartikan sebagai pesantren tradisional yang 
masih memegang kuat tradisi dalam pembelajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning). Istilah salafi 
atau Raudlatul Huffadz dalam KBBI berarti sesuatu atau orang yang terdahulu, ulama-ulama 
terdahulu yang saleh (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002: 982). Di dalam masyarakat 
Islam, istilah pesantren salafi dan Raudlatul Huffadz seringkali mengandung tradisi keagamaan 
yang berbeda. Pertama, pesantren Raudlatul Huffadz merupakan pesantren tradisional yang 
mengkaji kitab-kitab Syafi’iyah dalam bidang usul fikih dan fikih, kitab-kitab Asy’ariyah dan 
Maturidiyah dalam bidang tauhid, dan kitab-kitab Al-Gazali dalam bidan filsafat dan tasawuf. 
 
Mayoritas pesantren ini didirikan oleh organisasi Islam, seperti Nahdlatul Ulama (NU) (Zainal 
Arifin (b) 2012): 47). Kedua, pesantren salafi dimaknai sebagai pesantren yang 
secara konsisten mengikuti ajaran ulama generasi sahabat, tabi’in, tabi’at tabi’in yang memiliki 
kecenderungan pada penafsiran teks secara normatif (literal) dan kurang mengapresiasi budaya 
setempat. Model penafsiran terhadap teks agama bersifat literalistik. Menurut Subhan (2012: 
281), model penafsiran normatif (literal) inilah 
 
yang kadang menjadikan gerakan salafi menjadi gerakan radikal dalam Islam. Misalnya, dalam 
berpakaian bagi laki-laki memakai jubah, kewajiban memelihara jenggot, sedangkan bagi 
perempuan memakai jubah dan cadar. 
Adapun yang dimaksud dengan pesantren Raudlatul Huffadz dalampenelitian ini adalah 
pesantren tradisional yang masih melestarikan tradisi kajian kitab-kitab klasik serta memiliki 
pemikiran keagamaan yang moderat dan menghargai tradisi masyarakat sekitarnya. Pesantren 
yang dijadikan obyek penelitian ini adalah pesantren tradisional yang berafiliasi kepada 
organisasi Islam Nahdlatul Ulama (NU) di Kediri Tabanan Bali. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Fokus penelitian untuk mengungkap pola kepemimpinan kiai, strategi kepemimpinan 
kiai dalam proses ideologisasi pemikiran santri di Pondok Pesantren Raudlatul Huffad  Kediri 
Tabanan, dan implikasi kepemimpinan kiai terhadap pemikiran santri dalam memahami ajaran 
agama Islam. 
Teknik pengumpulan data menggunakan, wawancara mendalam (in-depth interviews), 
observasi, dan an dokumentasi (Sugiyono, 2010: 305). Analisis data menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman (1984: 21-23), yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). 
Analisis Hasil Penelitian 
Pola Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren Raudlatul Huffad  Kediri Tabanan. 
Dunia pesantren sarat dengan aneka pesona, keunikan, kekhasan dan karakteristik tersendiri 
yang tidak dimiliki oleh institusi lainnya. Kepemimpinan kiai di sebuah pondok pesantren 
memegang teguh nilai-nilai luhur yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak, dan 
mengembangkan pesantren. Pola kepemimpinan kiai dalam pendidikan pesantren sangat 
esensial. Hidup atau matinya sebuah pesantren tergantung pada pola kepemimpinan kiai yang 
dijalankan di pesantren itu. Kepemimpinan kiai dalam mengelola pesantren tidak hanya 
dilandasi kemampuan mengatur pesantren, akan tetapi juga dilandasi kekuatan spiritual dan 
nilai-nilai ketaatan kepada Allah Swt. Atas dasar inilah, kiai mampu menjadi actor perubahan 
sosial. 
Suatu pesantren dapat diibaratkan sebagai suatu kerajaan kecil di mana kiai memiliki kekuasaan 
dan kewenangan mutlak dalam kehidupan dan lingkungan pesantren (Z. Dhofier, 2011: 94). 
Tidak seorang pun santri atau masyarakat yang dapat melawan kekuasaan kiai di lingkungan 
pesantren kecuali kiai lain yang lebih besar karismanya. Para santri selalu berpikir bahwa kiai 
yang dianutnya merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri (self confident), 
baik dalam soal-soal pengetahuan Islam, maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen 
pesantren. Dalam hal kepemimpinan, kiai ini memiliki pola kepemimpinan yang berbeda 
dengan yang lain. Hal ini dapat dilihat pada pesantren-pesantren di Bali, anatara lain Pondok 
Pesantren Diponegoro Klungkung, Pondok Pesantren La Raiba Bali Bina Insani Tabanan. 
Pondok Pesantren Raudlatul Huffadh, bermula dari keinginan beliau KH. Noor Hadi untuk 
berdakwah dan mendirikan hafalan Al-Qur’an berangkat memasuki pulau Dewata. Sebagai 
sebagai seorang musafir yang baru pertama kali datang ke Bali. Tindakan yang pertama 
dilakukan adalah mencari tempat tinggal dengan kemampuan hafal Al-Qur’an yang dimilikinya 
beliau berhasil meyakinkan penduduk setempat dan diperbolehkan tinggal di musholla tersebut 
yaitu di Jl. A. Yani. Di Tempat inilah beliau memulai perjuangan mendirikan Pondok Pesantren. 
Hal yang pertama kali dia lakukan sesampainya di Bali adalah mencari teman-teman 
seperjuangan yang ada di Bali. Bersama enam orang lainnya dia memulai usaha dakwahnya 
berawal dari daerah sekitar Kabupaten Tabanan. Kabupaten Tabanan sendiri memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 350.000 Kepala Keluarga (KK). Dari jumlah tersebut hanya sekitar 5.000 KK 
yang beragama Islam. Dengan kata lain, KH.Noor Hadi berdakwah di daerah yang notabene 
mayoritas penduduknya beragama non Muslim, sebagian besar Hindu. Tabanan sendiri terbagi 
ke dalam delapan (8) kecamatan. yang mana dari setiap kecamatan sebenarnya sudah terdapat 
satu buah mushala. Hanya satu kecamatan saja yang belum ada mushalanya. Namun, kondisi 
mushala tersebut bagaikan hidup segan mati tak mau. Hal ini menjadi keprihatinan tersendiri 
bagi KH. Noor Hadi. Beranjak dari itu lah, KH. Noor Hadi beserta enam temannya mempunyai 
inisiatif untuk mengadakan kegiatan keagamaan (pengajian, red) di delapan kecamatan 
tersebut. Dari sini lah beliau menemui hambatan pertamanya. Berawal dari pelaksanaan 
pengajian di satu kecamatan yang belum ada mushalanya itu, Noor Hadi dkk yang menyewa 
tempat di sebuah ruko pasar mendapatkan perlawanan dari orang-orang setempat. Beliau 
beserta jamaah mendapatkan lemparan batu agar dengan segera membubarkan kegiatan 
tersebut. Hal ini tidak terlepas dari penduduk setempat yang memang anti terhadap kegiatan 
berbau agama. Untuk hal-hal semacam tadi penduduk memang masih sangat sensitive. Namun 
untuk hubungan social dalam kehidupan sehari-hari, penduduknya terkenal ramah dan baik hati 
tanpa memandang agama orang lain. Hal ini dibuktikan dari pengalaman KH. Noor Hadi ketika 
saling bertegur sapa dengan penduduk sekitar. Setiap kali bertemu dia selalu disapa dengan 
sapaan yang sangat ramah, seperti (mau kemana?, red) lalu disambung dengan (mampir, 
makan-makan dulu, red). (wawancara pada tgl 12 April 2018) Keramahan tersebut tetap terjaga 
hingga terjadi peristiwa yang menggegerkan Indonesia, bahkan dunia, yaitu dua kali peristiwa 
bom Bali. Peristiwa bom Bali yang digawangi oleh Amrozi dkk itu tidak hanya melululantahkan 
bangunan-bangunan di Bali tapi juga kerukunan hidup antar umat beragama yang telah lama 
terjaga. Setelah peristiwa bom Bali itu umat Islam mendapatkan banyak pandangan negative. 
Umat Islam yang dulu hidup damai dengan umat agama lain, kini dianggap sebagai teroris yang 
sewaktu-waktu siap untuk meledakkan bom. Umat Islam di Bali menjadi tidak nyaman untuk 
beraktivitas karena selalu mendapat kecurigaan. Kehidupan ekonomi baik umat Islam maupun 
umat agama lain juga jatuh. Banyak umat Islam yang dulu sudah mapan ekonominya waktu itu 
harus kocar kacir dan balik ke kampung halaman. Hal ini sangat disayangkan oleh KH. Noor Hadi 
dan bertekad untuk memperbaikinya. Untuk merealisasikan keinginannya tersebut, langkah 
awal yang dilakukan oleh KH. Noor Hadi adalah mengembalikan perekonomian umat Islam. Hal 
ini bertujuan agar kalau umat Islam sudah mapan, maka kegiatan syi’ar Islam akan lebih mudah 
untuk diwujudkan. Ini tidak terlepas dari kondisi umat Islam Bali yang memang “rendah” tingkat 
ekonominya bila dibandingkan dengan umat Hindu. Usaha yang direncanakannya itu menuai 
hasil setelah mendapatkan dukungan dari Gubernur setempat pada waktu itu yang memang 
secara kebetulan juga beragama Islam. Langkah yang beliau ambil ini tidak terlepas dari 
semangat dan motivasi beliau untuk menyi’arkan Islam dan mendirikan PonPes di Bali yang 
notabene jauh berbeda dari kultur Islam, baik dari segi budaya, agama, dan etnic. Namun, Noor 
Hadi yang diliputi semangat al-Qur’an berkeyakinan bahwa hanya al-Qur’an lah yang mampu 
menembus semua perbedaan yang ada, karena di dalam al-Qur’an tidak terdapat suatu 
perbedaan. Hanya al-Qur’an lah yang mampu menyelesaikan semua perbedaan yang ada. Hal 
ini sebagaimana ayat al-Qur’an yang berbunyi ............نﺎـــ ﻓ تمﺗﻋزﺎــــ ﻧ ﻲـــﻓ ﺊﯾــــ ﺷ هودرـــ ﻓ ﻰــ ﻟا ﷲ  
....ﺔــﯾﻷا (QS. An-Nisa’: 59). Dengan semangat al-Qur’an tersebut, keinginan beliau untuk 
mendirikan pondok pesantren di Bali semakin menggebu. Ditambah lagi dengan adanya 
dorongan dari guru beliau, yaitu Kyai Arwani, Kudus, agar dia mendirikan sebuah pondok dan 
diberi nama Raudlatul Huffadz. Bangunan pertama kali pondok ini didirikan di atas sebidang 
tanah dengan ukuran 3x4 meter2 yang beliau beli sendiri. Pada masa-masa awal, beliau 
mengajar sendiri dengan murid seadanya serta tidur bersama di lantai bangunan yang sempit 
itu. Setelah pondok berdiri, keinginan beliau selanjutnya adalah membangun sebuah masjid. 
Namun dalam langkahnya menemui berbagai kendala. Mulai dari adanya Peraturan Daerah 
yang mengharuskan setiap pendirian tempat ibadah harus ada komunitas paling sedikit 60 KK 
hingga 100 KK dan disyaratkan harus sebagai pemilik tanah yang diakui sebagai penduduk 
dibuktikan dengan menunjukkan KTP. Ditambah lagi dengan mengingat kondisi umat Islam Bali 
jarang ada yang memiliki tanah sendiri. Jangankan untuk wakaf masjid, untuk kebutuhan sendiri 
saja sudah susah. Maka untuk mensiasati hal tersebut, maka dicetuskan rencana untuk saling 
lelang dan iuran di antara warga guna pembangunan masjid. Selain itu dalam rangka 
memudahkan dakwanya, dia bersama enam orang temannya tadi yang kebetulan sama-sama 
warga NU, membentuk suatu badan kepengurusan dengan tanpa Surat Keputusan (SK) dari 
PBNU. Beliau mengangkat diri sebagai Rais Suriah waktu itu. Namun dalam perkembangannya 
nanti beliau ditetapkan Rais Suriah terlama mulai dari 1980-sekarang. Dalam usahanya satu ini 
juga tidak terlepas dari berbagai kendala. Diantaranya adalah ketika mendapatkan undangan 
untuk menghadiri dua muktamar, Situbondo dan Yogya, mereka dilarang masuk karena tidak 
memiliki SK. Puncaknya adalah ketika menjelang muktamar di Pasuruan. Waktu itu pengurus 
PBNU membawa surat yang isinya tentang pembekuan NU Bali. Namun, dengan segala upaya 
akhirnya kini NU Bali sudah diakui dan KH. Noor Hadi ditetapkan sebagai Rais Suriah terlama. 
Selain menjabat sebagai Rais Suriah, beliau juga mengasuh dan mengembangkan eksistensi 
PonPes Raudlatul Huffazh miliknya. Salah satu yang menjadi concern beliau adalah penghafalan 
al-Qur’an dengan berbagai metodenya. Adapun metode yang dikembangkan beliau dalam 
pondok ini terdiri dari berbagai macam. Pertama, istiqamah, artinya para santri harus 
menyediakan waktu-waktu tertentu untuk “bercumbu” dengan al-Qur’an. Kedua, menulis, 
artinya santri selain menghafal juga harus mampu untuk menuliskan apa yang telah dihafalnya. 
Ini untuk mempermudah mengingat hafalan. Hal ini juga dilatarbelakangi keprihatinan beliau 
yang menyaksikan banyaknya anak muda sekarang yang tidak bisa menulis arab, baik yang 
lulusan aliyah maupun pesantren. Terakhir adalah ketelitian terhadap tanda waqaf (tempat 
berhenti baca). Beliau akan menyalahkan bacaan santri apabila dia salah dalam me-waqaf-kan 
bacaannya. Hal ini berguna untuk menghindari adanya salah pemaknaan dalam menafsirkan al-
Qur’an. Ini karena banyaknya orang yang salah dalam menafsirkan al-Qur’an. Beliau juga 
menyayangkan orang-orang yang memahami al-Qur’an secara tekstual. Pernah suatu ketika ada 
orang beranggapan bahwa shalat dengan sambil berjalan ataupun berkendara itu boleh. Hal ini 
berdasarkan pemahaman harfiyah terhadap ayat 236 dalam surat al-Baqarah. Ini merupakan 
bencana, yang karena keterbatasan pemikiran sendiri sehingga al-Qur’an menjadi begitu sempit 
cakupannya. Beliau juga mengungkapkan hadits yang berarti bahwa menafsirkan al-Qur’an 
dengan akal (ra’yi) adalah hal yang salah. Hal ini tidak terlepas dari penyayangan beliau 
terhadap tindakan para teroris, seperti Amrozi dkk, yang mengatasnamakan agama dalam 
segala aksi mereka. Mereka beralasan dengan dalih jihad fi sabilillah serta sering menggunakan 
dalil-dalil agama. Sebagaimana dalil yang diklaim oleh para teroris untuk melegalkan tindakan 
mereka, yang berbunyi fal yughayyirhu biyadihi. Beliau mengatakan bahwa secara logika 
memang tidak salah, namun di dalam prakteknya terjadi kekeliruan. Karena banyak umat Islam 
juga yang menjadi korban dari tindakan mereka. 
 Menurut KH. Noor Hadi, tujuan pendidikan di Pesantren Raudlatul Huffadz untuk pembentukan 
akhlak dan tahfiz al-Qur’an dengan memberikan teladan, praktek ibadah sunah dan ritual 
mujahadah. Selain itu, pesantren ini mengkaji kitab-kitab fikih Syafi’iyah dan tauhid Asy’ariyah 
(Wawancara, 12 April  2018). Kitab-kitab ini sebagai ciri khas pendidikan Islam di 
pesantren tradisional yang dikelola oleh kiai NU. Keputusan-keputusan strategis dalam 
manajemen pesantren ditentukan oleh kiai dan hal-hal yang terkait aturan kepesantrenan ini 
menerapkan sikap demokratis kepada para pengurus dan pengajarnya. Segala sesuatunya yang 
terkait aturan dan manajemen pondok dimusyawarahkan dengan pengurus pondok dan juga 
pengurus madrasah. Menurut KH. Noor Hadi, walaupun keputusan-keputusan itu merupakan 
hasil musyawarah, kiai sebagai pengasuh pondok pesantren tetap memiliki kewenangan 
kuat dalam hal keputusan dan pelaksanaan (Wawancara, 12 April 2018). Kewenangan kiai 
dalam memutuskan sangat dihormati oleh para pengurus pesantren karena kiai memiliki 
karisma, selain itu dalam tradisi pesantren, kiai sangat dihormati dalam pengambilan keputusan 
apa pun. 
 
Di pondok ini, dikaji berbagai kitab-kitab klasik dan juga kitab kontemporer seperti karya Rusyd, 
Sayyid Quthb, Wahbah Zuhaili, dan lain-lain. Pada tahun 2013 telah mendirikan pendidikan 
formal seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) (Wawancara, 12 April  
2018). Pendirian sekolah formal di Pondok Pesantren al-Raudlatul Huffadz mengindikasikan 
adanya perubahan orientasi pendidikan Islam dari sistem pesantren tradisional yang fokus 
dalam kajian kitab-kitab klasik menjadi pesantren gabungan (mixed), yang memadukan sistem 
tradisional dengan pendidikan modern dengan cara mendirikan sekolah formal (Ronald Lukens-
Bull, 2010: 10-11). Perubahan orientasi ini mengisyaratkan bahwa pola kepemimpinan kiai di 
Pondok Pesantren Raudlatul Huffadz lebih rasional dengan memasukan nilai-nilai modernitas di 
dalam sistem pendidikan pesantren. 
Dalam hal manajemen pesantren, menurut KH. Noor Hadi tidak begitu berperan.  
Menurut ustadz Ustad Naseri, S.Ag, manajemen pesantren di al-Miftah dipimpin oleh kiai 
dengan melibatkan ustad dan pengurus pondok pesantren dan dalam pengembangan 
kurikulum, sepenuhya menjadi wewenang ustadz dan kiai. (Wawancara, 12 April 2018). 
Sikap demokratis kiai melahirkan sikap moderasi di kalangan alumni pesantren. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan beberapa alumni yang ikut bergabung dengan Muhammadiyah dan Jamaah 
Tabligh walaupun amaliyahnya masih NU (Wawancara, 17 Oktober 2018). Alumni Raudlatul 
Huffadz ada yang aktif di lembaga pendidikan Muhammadiyah, namun amaliyahnya masih NU, 
seperti menjadi guru di sekolah Muhammadiyah. (Wawancara, 12 April 2018). 
Dari uraian di atas, pola kepemimpin di pondok pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan 
pesantren-pesantren perspektif teori kepemimpinan Weber dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 
tradisional, karismatik, dan rasional. Ketiga pola Weber tersebut terdapat dalam kepemimpinan 
kiai di Kediri Tabanan. Kepemimpinan tradisional kiai di Kediri Tabanan sangat dipengaruhi 
oleh tradisi pendidikan pesantren yang sangat menghormati posisi kiai sebagai pimpinan 
pesantren, bahkan kiai sebagai pemilik pesantren. Tardisi pesantren juga mendorong para 
santri untuk bersifat tawadhu dengan sang kiai. Kepemimpin karismatik di pondok pesantren 
Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan didorong adanya sikap religiusitas kiai dan keteladanan akhlak 
Islam 
yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Pola karismatik ini juga didukung tradisi tarekat 
di pesantren, misalnya di pesantren Raudlatul Huffadz. Indikasi karisma kiai terdapat dalam 
ketaatan para pengurus dan santri di pesantren-pesantren Raudlatul Huffadz Mlangi. Kiai 
merupakan pengambil kebijakan utama dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan 
pesantren. 
Kepemimpinan rasional nampak dalam pendelegasian manajemen pesantren. Banyak kiai yang 
mendelegasikan kepengurusan pesantren kepada anak-anaknya maupun para pengurus santri. 
Walaupun regenerasi kepemimpinan dilakukan secara geneologis, sikap demokratis kiai 
nampak, khususnya terdapat di kepemimpinan kiai pesantren Aswaja Nusantara. Selain itu, 
sikap rasional kiai diwujudkan dalam pengembangan orientasi pesantren Raudlatul Huffadz 
menjadi pesantren gabungan (mixed), yaitu menggabungkan sistem pendidikan pesantren 
Raudlatul Huffadz dengan 
pendidikan modern. Contohnya, banyak pesantren yang membuka sekolah-sekolah formal 
maupun mendorong para santri untuk sekolah formal di samping mondok di pesantren. 
Untuk pondok pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan yang menerapkan mekanisme 
musyawarah dalam urusan aturan dan kurikulum pesantren, maka hal itu merupakan langkah 
rasional. Walupun keputusan-keputusan yang diambil pengurus, pelaksanaannya harus 
persetujuan kiai. Dalam hal ini,  Pondok Pesantren tersebut mempertahankan sifat 
kepemimpinan tradisional-rasional. Walaupun pola kepemimpinannya mengikuti 
pola-pola kharismatik-tradisional-rasional, akan tetapi sebenarnya lebih kepada gaya 
kepemimpinan paternalistik. Sebab, kebijakan kiai selaku pimpinan pesantren masih bersifat 
terlalu melindungi (over protective), yang jarang memberikan kesempatan kepada 
bawahan untuk mengambil keputusan. Strategi Kepemimpinan Kiai dalam Proses Ideologisasi 
Pemikiran Santri. 
Tujuan pendidikan di pondok pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan untuk 
menanamkan ideologi pemikiran Ahlussunah Waljamaah anNahdliyah. Menurut Gus Rifqi, 
penyebutan an-Nahdliyah penting karena jika hanya ahlussunah Waljamaah (Aswaja) saja, 
sudah banyak pihak dari organisasi Islam di Indonesia menyebut dirinya sebagai Aswaja, tetapi 
kontradiktif dengan paham Aswaja NU. Penanaman ideologi Aswaja NU telah dirintis oleh KH. 
Noor Hadi selaku pendiri pondok pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan melalui 
kajian fikih, tauhid, akhlak, dan hafalan al-Qur’an. (Wawancara, 12 April 2018). 
Pesantren Raudlatul Huffadz juga melakukan monitoring terhadap alumninya. Monitoring ini 
dilakukan dalam rangka menjaga ideologi atau pemikiran alumniRaudlatul Huffadz  agar tetap 
dalam rel Aswaja an-Nahdliyah. Mekanisme monitoringanya dengan mendirikan perkumpulan 
alumni. Dengan pengawasan tersebut, hingga saat ini belum ada santri yang keluar dari 
amaliyah NU. Meski pernah ada yang masuk Muhammadiyah namun keluar lagi. 
Adapun alumni yang melanjutkan kuliah di Perguruan Tinggi Umum maupun Agama Islam 
masih 
tetap amaliyahnya yang diajarkan di pesantren. (Wawancara, 12 April). Strategi penguatan 
ideologi pondok pesantren Raudlatul Huffadz ini pesantren Raudlatul Huffadz cenderung tidak 
melakukan indoktrinisasi yang ketat seperti pondok pesantren Raudlatul Huffadz . Selama ini 
dasar keagamaan santri hampir semuanya NU, karena pekerjaannyadi lingkungan 
Muhammadiyah maka yang bersangkutan aktif di Muhammadiyah tetapi tetap tertarik kepada 
pesantren ala NU. Untuk penguatan pemikiran keagamaan dan pendidikan umum, Pesantren 
Raudlatul Huffadz merintis sekolah formal pada yaitu MTs dan MA. Pesantren Raudlatul Huffadz 
memberikan pengajaran serta aturanaturan yang mendorong para santri untuk tekun belajar 
dan 
mengamalkan amalan-amalan sunah. Pesantren Raudlatul Huffadz memberi kebebasan kepada 
alumni untuk memilih jalan hidupnya yang dianggap baik bagi dirinya. Menurut KH. Noor Hadi, 
pesantren tidak membuat kontrol apapun terhadap pemahaman keagaman santri. 
Pertemuan alumni yang diselenggarakan pesantren minimal setiap tahun sebagai wadah 
silaturahmi bagi alumi dan bukan alat control terhadap pemahaman keagamaan santri.  
Proses ideologisasi Aswaja bagi santri di Pondok Pesantren Raudlatul Huffadz mengalir sesuai 
tradisi yang sudah diajarkan oleh pendiri dan generasi penerusnya. Menurut Ustad Naseri, 
penanaman ideologi Aswaja selama ini terbukti efektif walaupun tanpa ada inovasi-inovasi 
dalam 
kurikulum. Di bawah bimbingan KH. Noor Hadi, para santri ikut kegiatan yang dilakukan oleh 
NU, seperti LBM, Festivalfestival, dan lain-lain. (Wawancara, 12 April 2018). Terdapat beberapa 
kegiatan keilmuan yang masih dipertahankan, antara lain: (1) Kegiatan seperti Bahtsul Masa’il, 
(2) Tafaqquh fid din, fokus pada ilmu agama dengan adanya penyesuaian kitab-kitab tambahan. 
Selain itu juga terdapat usaha untuk menyiapkan santri agar memiliki entrepreneurship, 
misalnya bagi santri putra diajarkan kemampuan pertukangan sedangkan santri putri diajarkan 
keterampilan menjahit, dan (3) FORSIP: beberapa kegiatan seperti silaturahmi santri, mengkaji 
ilmu-ilmu yang sudah punah di pesantren seperti ilmu fikih, falaq, usul fikih, dan 
menerjemahkan kitab, serta ikut dalam agenda pekan pondok pesantren yang diadakan 
Kementerian Agama. 
Proses kajian dan pengajaran serta amaliah-amaliah Aswaja an-Nahdiyah serta teladan dari kiai 
merupakan sebuah proses penanaman ideologisasi santri. Para pengasuh yang keilmuannya 
lumayan tinggi ditambah wawasan kontemporer merupakan instrumen efektif dalam 
membentuk paradigma keilmuan santri. 
Pengangkatan pengasuh atau pengajar dilakukan oleh kiai langsung sebagai pimpinan 
pesantren dengan memperhatikan kapasitas kemampuan santrinya. Yang lebih ditegaskan 
dalam ideologisasi santri ini adalah pemberian contoh akhlak yang baik oleh kiai dan para 
pengasuhnya. 
Kiai memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam kepemimpinan di pesantren. Meskipun para 
pengasuh/ustaz mengajarkan ilmu yang lebih bebas, tetapi mayoritas santri masih ikut pada 
ilmu 
yang telah diajarkan oleh kiai. Meski ilmu yang diajarkan masih tradisional (kitab-kitab klasik), 
tapi dapat menghasilkan etika santri yang baik dan memiliki kemampuan membaca kitab yang 
bagus. 
Pemikiran yang tradisional dapat dipoles menjadi lebih modern dan rasional dengan semakin 
banyak ilmu yang dipelajari. Hal ini menjadi benteng dari gempuran-gempuran ideologi yang 
dapat merusak perilaku dan pikiran. 
Pengawasan ideologi santri sampai saat ini masih terbatas ada komunitas alumni santri. Meski 
demikian, apabila ada indikasiindikasi yang mengarahkan santri di luar amaliyah NU, hal 
tersebut 
tidak begitu dipermasalahkan. Meski pada kenyataannya sudah diberikan wejangan oleh kiai, 
tetapi pada akhirnya diserahkan kepada alumni yang bersangkutan. Sebab, tanggung jawab 
alumni dalam pengamalan agama merupakan tanggung jawab personal. Adapun penanaman 
ideologi di Pondok Pesantren Aswaja Nusantara, menurut Azzam, melalui pemberian 
penjelasan 
perbandingan antara ideologi Aswaja dengan ideologi-ideologi yang ada di dunia. 
Pengetahauan teoretis ideologis ini sebagai pondasi keilmuan dan indentitas yang kuat untuk 
menghadapi pada faktafakta keragaman keberagamaan, selain bertujuan kepada penguatan 
identitas maupun ideologis santri. Santri diberikan bekal yang kuat dengan diwajibkannya 
mereka untuk banyak membaca yang kemudian akan direivew setiap minggu. Hasil dari 
membaca, santri harus mengembangkan dalam bentuk tulisan-tulisan.  Pemikiran kiai dan 
jaringan gerakannya yang luas menjadikan pesantren kaya akan keragaman ilmu pengetahuan, 
terutama bidang agama dan gerakan sosial. Hal itu didukung juga dalam hal pengembangan 
kemampuan bahasa Inggris. Para santri dibekali ilmu-ilmu gerakan sosial politik dan ilmu riset. 
Selain itu juga menjalin dengan lembaga-lembaga yang beragam, tidak hanya non Islam dan 
dalam negeri, tetapi lembaga non muslim dan Lembaga jaringan gerakan luar negeri. Sehingga, 
pesantren ini sering menerima kunjungan-kunjunga baik dari lembaga NU maupun lembaga 
non-Islam yang berasal dari dalam negeri.  
Kunjuangan itu tidak hanya sekadar kunjungan saja, tetapi dalam bentuk diskusi sharing 
pengalaman kerberagamaan dan keragaman sosial keagamaan. (Wawancara, 12 April 2018). 
Kiai Aswaja Nusantara menjadi teladan dalam hal ideologisasi santri. Menurut Azzam, strategi 
kiai dalam melakukan ideologisasi santri dengan melibatkan para santri dalam kegiatan-
kegiatan NU, seperti MAKESTA IPNU-IPPNU dan juga melibatkan para asatidz dalam kegiatan-
kegiatan yang positif dan berdampak bagus, seperti Forum Komunikasi Penanggulangan 
Terorisme (FKPT). Selain itu, diadakan diskusi mingguan dengan para tokoh di bidangnya untuk 
memperkuat ideologi gerakan Aswaja santri (Wawancara, 12 April 2018). 
Implikasi Kepemimpinan Kiai terhadap Pemikiran Keagamaan Santri 
Kepemimpinan merupakan sebuah proses (aktivitas) mempengaruhi yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin kepada pengikutnya untuk pencapaian tujuan, komitmen kelompok, dan 
perubahan budaya organisasi (Sadler, 1997:22). Dalam kepemimpinan menuntut ketaatan 
pengikut terhadap perintah pemimpin. Terdapat banyak pola (tipe) kepemimpinan (kiai) untuk 
mempengaruhi para pengikut (ustadz atau santri dalam tradisi pesantren). 
Berdasarkan teori kepemimpinan Weber, tiga pola kepemimpinan (tradisional, karismatik, 
rasional) terdapat dalam kepemimpinan para kiai di pesantren Raudlatul Huffadz Kediri 
Tabanan. 
Tiga model kepemimpinan tersebut memberikan implikasi terhadap pemikiran keagamaan 
santri yang berbeda. Perbedaan ini dikarenakan sumber dominasi yang berbeda. Sebagaimana 
dikutip Kurdi (2007:134), konsep kepemimpinan Weber berdasarkan pada konsep dominasi. 
Penjelasan lebih detail bisa dilihat di tabel berikut ini. 
 
Tabel.1 
Konsep Dominasi Weber 
Bentuk Dominasi Sumber Kepemimpinan Perubahan 
Tradisional Non-Rasional Kebiasaan Statis 
Karismatik Pengaruh 
(emosional) 
Pribadi/perorangan 
Kekuasaan 
Dinamis 
Rasional Rasional Impersonal Dinamis 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dominasi kepemimpinan tradisional bersumberkan 
pada non-rasional dan kebiasaan (tradisi) yang melekat sehingga tidak banyak perubahan 
(statis) dalam sebuah organisasi yang dipimpinnya. Hal ini terjadi dalam masyarakat-masyarakat 
tradisional yang memegang teguh tradisi. Kepemimpinan tradisional juga terdapat di beberapa 
pesantren tradisional yang masih memegang teguh tradisi Pendidikan Islam konvensional, 
misalnya hanya mengkaji kitab-kitab klasik.  
Kepemimpinan tradisional di pondok pesantren Raudlatul Huffadz   terdapat dalam sikap para 
kiai dalam mempertahankan kajian-kajian kitab-kitab klasik dan tradisi pendidikan Islam yang 
menekankan pada kemandirian dan ketaatan santri kepada kiai. Ketaatan ini bukan karena 
dominasi seorang kiai, tapi dikarenakan oleh tradisi di pesantren yang mendorong para santri 
untuk taat kepada kiainya.  
A. Musthofa Bisri (dalam Baddrut Tamam, 2015: xxii-xiv) kurang sepakat jika ketaatan santri 
kepada kiai merupakan sesuatu yang sengaja ditekankan di pesantren dan berlebih-lebihan 
kalau itu dianggap sebagai ‘kepatuhan doktrinal’ dan kepatuhan mitologis. Akan tetapi, 
ketaatan ini memang muncul karena kedekatan kiai kepada santrinya secara batiniyyah. Banyak 
para kiai 
yang memikirkan, mendidik, mengajar, dan mendoakan para santri tanpa pamrih. Sikap seperti 
inilah yang mendorong santri untuk taat kepada kiainya. Implikasi kepemimpinan tradisional di 
pesantren adalah terjadinya pergantian kepemimpinan kiai yang dilakukan secara geneologis 
dari keturunannya maupun saudaranya. Hal ini juga terjadi di pondok pesantren Raudlatul 
Huffadz   Kediri Tabanan. Sedangkan implikasi kepemimpinan tradisional terhadap pemikiran 
santri adalah adanya ketaatan (fanatisme) santri untuk mengikuti pemikiran keagamaan kiai, 
walaupun di beberapa pesantren ada kebebasan berpikir. Sikap fanatisme inilah yang 
menjadikan para alumni Raudlatul Huffadz   memiliki ideologi keagamaan yang sama dengan 
kiainya. Hal ini berbeda dengan pendidikan Islam di pesantren modern, semisal Gontor. 
Kepemimpinan karismatik bersumberkan pada pengaruh (emosional) para pengikutnya dan 
biasanya karisma tersebut muncul dari nilai kepribadian seorang pemimpin. Dalam tradisi 
pesantren, kepemimpinan karismatik muncul dari tingginya ilmu yang dimiliki kiai, taatnya 
terhadap ajaran Islam, akhlak yang mulia dan memiliki maqam tertinggi dalam tarekat, 
misalnya makrifat (Abdul Gaffar Karim (2009: 103), Horikoshi (1987: 226-227). Implikasi dari 
kepemimpinan karismatik adalah terjadinya perubahan dinamis dalam organisasinya. 
Dalam pesantren, kepemimpinan karismatik mendorong perubahan dinamis dan ketaatan para 
ustadz, santri, dan masyarakat sekitar pesantren, sehingga kiai menjadi aktor perubahan sosial. 
 
Kepemimpinan karismatik di pondok pesantren Raudlatul Huffadz    terdapat dalam sikap 
ketaatan santri kepada kiainya. Perbedaan dengan kepemimpinan tradisional, dalam ketaatan 
kepemimpinan karismatik didorong oleh hubungan emosional para santri dan keyakinan bahwa 
kiai merupakan teladan terbaik dalam menjalankan ajaran Islam (perilaku religius), memiliki 
akhlak mulia, ilmu yang tinggi, dan posisi sebagai seorang mursyid dalam tarekat. Gambaran 
kiai seperti inilah yang memunculkan karisma dalam diri kiai sehingga para santri sangat 
menghormati dan taat kepadanya. Ketaatan santri kepada kiai bukan didorong karena 
tradisi sebagaimana dalam kepemimpinan tradisional yang lebih menekankan pada ketaatan 
tradisi. Implikasi kepemimpinan karismatik terhadap pemikiran keagamaan santri adalah para 
santri bisa bersikap lebih fanatic karena didorong oleh hubungan emosional (batiniyyah) 
kepada 
kiai karena santri mengganggap bahwa kiai adalah potret teladan terbaik dalam menjalankan 
ajaran Islam secara sempurna. Santri akan semakin yakin dan taat untuk mengikuti jejak 
spiritualitas kiai jika dalam diri kiai muncul “karomah” atau kelebihan-kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh semua orang (kiai), misalnya kiai dapat menyembuhkan orang sakit dengan doa 
atau kiai dapat membaca ‘tanda’ pada diri seseorang (baca cerpen A. Mushtofa Bisri “Gus 
Ja’far” dalam Akhmad Sahal dan Munawir Aziz (ed.), 2015: 181), dan lain sebagainya. 
Kepemimpinan rasional merupakan kepemimpinan yang didasarkan pada rasionalitas dan 
kekuasaan impersonal.Kepemimpinan rasional biasanya terdapat dalam organisasiorganisasi 
modern yang mengandalkan konsensus bersama bukan faktor geneologi dalam pemilihan 
(pergantian) pemimpin. Dalam kepimpinanan rasional mudah terjadi perubahan secara dinamis 
karena pengambilan keputusan seringkali dilakukan secara musyawarah dan demokratis. 
Bentuk kepemimpinan rasional yang terdapat di pondok pesantren Raudlatul Huffadz    adalah 
kebijakan didirikannya sekolah-sekolah formal di bawah payung pendidikan pesantren. Sekolah 
formal ini untuk memberikan pengetahuan umum bagi para santri agar lebih siap dalam 
menghadapi perubahan zaman dan arus globalisasi. Kebijakan tersebut berdampak pada 
perubahan orientasi dan tipologi pesantren Raudlatul Huffad menjadi pesantren gabungan 
(mixed) yang menggabungkan sistem pendidikan tradisional dan Pendidikan modern.  
Pendidikan modern dalam bentuk sekolah maupun madrasah yang mengajarkan ilmu-ilmu sains 
dan humaniora. Implikasi kepemimpinanan rasional kiai terhadap pemahaman keagamaan 
santri, bahwa santri tidak lagi berfikir dikotomik dalam memahami Islam dan sains. Pendirian 
sekolah formal bertujuan untuk mengenalkan para santri bahwa Islam juga mengapresiasi 
ilmu-ilmu umum (sains dan humaniora), sehingga santri lebih siap menghadapi perubahan 
zaman. Di samping itu, para santri juga diajarkan kitab-kitab yang ditulis oleh tokoh muslim 
modern, misalnya kitab karya Ibn Rusyd, Sayyid Quthb, Wahbah Zuhaili, dan lain-lain. 
(Wawancara, 12 April 2018). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga tipe kepemimpinan kiai di pondok 
pesantren Raudlatul Huffadz   Kediri Tabanan memiliki implikasi terhadap pemikiran keagamaan 
santri yang berbeda. Lebih jelasnya dapat diringkas dalam tabel di bawah ini: 
 
Tabel.2 
Konsep Kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Raudlatul Huffadz   dan Implikasinya 
terhadap Pemikiran Keagamaan Santri 
Tipe Bentuk Implikasi 
Tradisional Ketaatan santri kepada kiai karena tradisi 
Pendidikan pesantren dan kajian 
pesantren yang fokus pada kitab-kitab 
klasik (kuning) 
Sikap Fanatik Santri untuk 
mengikuti pemikiran 
keagamaan 
karismatik Ketaatan santri kepada kiai karena 
karisma yang muncul dari nilai kepribadian 
kiai (akhlak, ilmu yang tinggi, karomah dan 
lain-lain). 
Sikap fanatic santri untuk 
mengikuti pemikiran 
keagamaan kiai 
Rasional Perubahan orientasi Pendidikan pesantren 
Raudlatul Huffadz (raudlatul Huffadz ) 
menjadi pesantren gabungan (Mixed) 
antara sistem tradisional dan Pendidikan 
Santri tidak memiliki 
pandangan dikotomik antara 
ilmu agama dan sains. 
Disamping itu, santri 
modern memiliki wawasan 
pengetahuan Islam yang 
lebih luas dengan adanya 
kajian-kajian kitab 
kontemporer 
 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penelitian ini dapat simpulkan, pertama, tipologi 
kepemimpinan kiai di Pesantren Raudlatul Huffadz Kediri Tabanan berdasarkan teori dominasi 
Weber yang terdapat di pesantren Raudlatul Huffadz, yaitu tradisional, kharismatik, dan 
rasional. Kepemimpinan tradisional sangat dipengaruhi oleh tradisi pendidikan pesantren yang 
sangat menghormati posisi kiai sebagai pimpinan pesantren, bahkan kiai sebagai pemilik 
pesantren. 
Kepemimpin karismatik di pesantren Raudlatul Huffadz didorong adanya sikap religiusitas kiai 
dan keteladanan akhlak Islam yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Pola karismatik ini 
juga posisi kiai menjadi Rais Syuriah PWNU Bali dan kiai memiliki karomah. Kepemimpinan 
rasional nampak dalam pendelegasian manajemen pesantren dan pengembangan orientasi 
pesantren Raudlatul Huffadz (tradisional) menjadi pesantren gabungan (mixed) dengan 
menggabungkan sistem pendidikan pesantren Raudlatul Huffadz dengan pendidikan modern 
(khalaf). Kedua, ideologi yang dianut adalah Ahlussunah Waljamaah (Aswaja) an-Nahdliyah dan 
strategi ideologisasi santri yang dilakukan oleh kiai melalui kajian kitab-kitab klasik bermadzab 
Aswaja anNahdliyah, penguatan peran alumni, melestarikan tradisi pesantren Raudlatul 
Huffadz, Bahtsul Masa’il dan Tafaqquh fiddin, kaderisasi dengan keikutsertaan pada organisasi 
NU, dan kajian lintas madzhab (ideologi) dan Ketiga, implikasi tipe kepemimpinan kiai terhadap 
pemikiran santri adalah sikap fanatik santri dalam mengikuti pemikiran keagamaan kiai 
(dipengaruhi kepemimpinan tradisional dan karismatik), santri tidak memiliki pandangan 
dikotomik antara ilmu agama dan sains dan memiliki wawasan pengetahuan Islam yang lebih 
luas dengan kajian kitab-kitab Islam kontemporer (dipengaruhi kepemimpinan rasional). 
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